- . a4 ISSN 2776-5636 (Online)
IDI L“‘ o 1-‘-'-' [‘}II. h_!l*"“j Prima Abdika: Jurnal Pengabdian Masyarakat 5(2), 2025,266-276
ety - R+ ==%  https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/abdika/article/view /5560

Jurnal Pengabdian Masyarakat 1} 0s. / /doi.org/ 10.37478 /abdika.v5i2.5560

Penerapan Konsep Zero Waste pada Pengelolaan Limbah Produksi
Benih Semangka (Citrullus lanatus L.) menjadi Produk Olahan Nata
de Cucu Pada Kelompok Tani Mayang Jaya
Leli Kurniasari*, Netty Ermawaty, Putri Santika, Moch. Rosyadi Adnan, Wida
Kusumawati, Lailatul Badriyah, Rizki Tri Pradana, Ananda Riska, Mukhlis

Politeknik Negeri Jember, Jember, Indonesia
*Corresponding Author: kurniasari@polije.ac.id

Info Artikel Diterima: 11/04/2025 Direvisi: 30/05/2025 Disetujui: 20/06/2025

Abstract. Horticultural production in East Java continues to increase each year, particularly in strategic
commodities such as chili, shallots, and watermelon. Jember Regency, especially the Mayang District, has
become a major center of watermelon production with high productivity. Seputih Village, located in the Mayang
District, holds significant potential for horticultural cultivation; however, this potential has not been fully utilized,
particularly in the processing of waste from seed production such as the flesh of watermelon and chili, which
has so far been discarded. This community service activity aimed to increase the economic value of watermelon
waste through training in processing it into value-added food products, namely Nata de Cucu. The program was
carried out from October to November 2024 in Seputih Village, involving the State Polytechnic of Jember, five
students, the Mayang Jaya Farmers Group, and the local community. The implementation method included
several stages: preparation, collection of previous research results, program socialization, technology
dissemination through training, and monitoring and evaluation. A training module was developed to assist
participants in processing watermelon waste independently, even after the program ends. The results of the
activity showed a high level of enthusiasm from the partners, especially from the women farmer group. After the
training, there was an 80% increase in the knowledge and skills of the farmers in processing watermelon waste
into Nata de Cucu, which was then packaged and labeled. The conclusion of this program indicates a positive
response and success in adding economic value to agricultural waste. Further action is needed to expand the
utilization of watermelon waste not only as a food product but also as a potential source of renewable energy,
considering the large volume of waste produced.
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Abstrak. Produksi hortikultura di Jawa Timur terus meningkat setiap tahun, terutama pada komoditas
strategis seperti cabai, bawang merah, dan semangka. Kabupaten Jember, khususnya Kecamatan Mayang,
menjadi sentra produksi semangka dengan produktivitas tinggi. Desa Seputih di Kecamatan Mayang
memiliki potensi besar dalam budidaya hortikultura, namun belum sepenuhnya dimanfaatkan, terutama
dalam hal pengolahan limbah hasil produksi benih seperti daging buah semangka dan cabai yang selama ini
dibuang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan nilai ekonomi limbah
semangka melalui pelatihan pengolahan menjadi produk pangan bernilai tambah, yaitu Nata de Cucu.
Kegiatan dilaksanakan pada Oktober—-November 2024 di Desa Seputih, melibatkan Politeknik Negeri Jember,
mahasiswa, Kelompok Tani Mayang Jaya, dan masyarakat setempat. Metode pelaksanaan meliputi
persiapan, pengumpulan hasil riset, sosialisasi program, diseminasi teknologi melalui pelatihan, serta
monitoring dan evaluasi. Modul pelatihan disusun untuk mendampingi peserta agar dapat mengolah limbah
semangka secara mandiri meski program telah selesai. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme tinggi dari
mitra, khususnya kelompok wanita tani. Setelah pelatihan, terjadi peningkatan pengetahuan dan
keterampilan petani hingga 80% dalam mengolah limbah semangka menjadi Nata de Cucu, yang kemudian
dikemas dan diberi label. Kesimpulan dari kegiatan ini menunjukkan respons positif dan keberhasilan dalam
memberikan nilai tambah pada limbah. Tindak lanjut diperlukan untuk memperluas pemanfaatan limbah
semangka, tidak hanya sebagai bahan pangan, tetapi juga untuk dikembangkan menjadi energi terbarukan
mengingat jumlah limbah yang dihasilkan sangat besar.

Kata Kunci: Nata de cucu, Semangka, Zero waste.
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Pendahuluan

Produksi tanaman hortikultura, khususnya dari kelompok sayuran dan
buah-buahan, di Provinsi Jawa Timur menunjukkan tren peningkatan setiap
tahunnya. Hal ini terlihat pada komoditas sayuran strategis seperti cabali,
bawang merah, dan bawang putih Selama masa pandemi, produksi buah dan
sayur mengalami surplus dan memberikan kontribusi signifikan terhadap
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perkembangan sektor pertanian di wilayah tersebut (Times Indonesia, 2021),
(BPS Jawa Timur, 2024).

Kabupaten Jember merupakan salah satu daerah utama pemasok
komoditas hortikultura, khususnya semangka dengan produksi mencapai
337.770 kuintal dengan total luas tanam 2.023 hektar, yang setara dengan
sekitar 30,14% dari total luas tanam semangka di Provinsi Jawa Timur (BPS
Jawa Timur, 2024)((BPS Kabupaten Jember, 2023). Dari tersebut, Kecamatan
Mayang merupakan salah satu sentra produksi semangka di Kabupaten
Jember dengan produktivitas tertinggi kedua dari seluruh kecamatan (BPS
Kabupaten Jember, 2023b). Tingginya produktivitas ini menunjukkan potensi
besar untuk mengembangkan Kecamatan Mayang sebagai pusat produksi
semangka di wilayah Jember salah satunya Desa Seputih yang mayoritas
petaninya mengembangkan budidaya tanaman semangka. Desa ini memiliki
luas wilayah sebesar 725 hektar ( Akhyar & Pardede, 2019), yang mencakup
sekitar 33,07% dari total luas Kecamatan Mayang. Berdasarkan kondisi
topografinya, Desa Seputih berada pada ketinggian 500 mdpl dengan curah
hujan rata-rata tahunan mencapai 1.670 mm. Karakteristik tersebut
menjadikan desa ini kurang sesuai untuk pertanian lahan sawah (BPS
Kabupaten Jember, 2023a). Namun demikian, kondisi tersebut justru
membuka peluang besar bagi pengembangan agribisnis hortikultura di
wilayah Provinsi Jawa Timur.

Gambar 1. Limbah hasil produksi benih semangka pada Kelompok Tani Mayang Jaya

Dalam kegiatan produksi benih semangka, petani umumnya hanya
memanfaatkan benih yang diperoleh dari proses budidaya yang mereka
lakukan. Sementara itu, bagian daging buah dari semangka maupun cabai
yang dihasilkan selama proses produksi benih belum dimanfaatkan secara
optimal oleh petani mitra (Gambar 1). Kurangnya pengetahuan petani
mengenai cara pengolahan limbah daging buah semangka dan cabai
menyebabkan bagian tersebut terbuang dan menjadi limbah. Pada kegiatan
produksi benih semangka, total hasil panen dapat mencapai 20-25 ton per
hektar, dengan rendemen benih sekitar 10% dari total berat buah. Dengan
demikian, limbah berupa daging buah yang tidak dimanfaatkan dapat
melebihi 20 ton per hektar dalam satu musim tanam. Padahal, limbah hasil
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produksi tersebut memiliki potensi ekonomi yang cukup tinggi jika diolah
dengan tepat. Oleh karena itu, diperlukan adanya inovasi dalam bentuk
pengolahan atau diversifikasi produk terhadap limbah hasil produksi benih
hortikultura, khususnya dari komoditas semangka. Buah semangka yang
dihasilkan dari kegiatan produksi benih memiliki potensi untuk dimanfaatkan
secara menyeluruh menjadi berbagai produk olahan, baik dalam bentuk
pangan maupun nonpangan. Seluruh bagian buah, mulai dari daging hingga
kulitnya, dapat diolah menjadi produk bernilai tambah, salah satunya adalah
nata.

Nata adalah produk pangan yang baru mulai dikenal di Indonesia pada
tahun 1981 dan cukup populer di masyarakat. Meskipun merupakan
makanan dengan kandungan nutrisi yang rendah, nata kaya akan serat yang
memiliki banyak manfaat bagi tubuh. Oleh karena itu, nata menjadi makanan
yang sangat berguna dan menyehatkan pencernaan manusia (Sihmawati, dkk,
2014). Nata dikenal umum terbuat dari air kelapa, teksturnya kenyal
menyerupai jelly, dan berwarna putih susu atau transparan, yang dihasilkan
melalui proses fermentasi. Proses ini dibantu oleh bakteri yang dikenal
dengan nama Acetobacter xylinum (Hamka, et al., 2021).

Nata yang umum dijumpai di pasaran adalah nata de coco, yang
berasal dari air kelapa. Namun, ada pula alternatif bahan baku lain untuk
pembuatan nata seperti ekstrak buah-buahan seperti yang dilakukan oleh
Putri et al. ( 2022), Turriza et al. (2024), Perdana et al. (2025) atau bahkan biji
seperti yang dilakukan oleh Maloringan & Darmawan (2018). Sementara itu,
nata de cucu merupakan istilah yang dibuat oleh penulis/tim Pengabdian
Kepada Masyarakat yang merujuk pada pembuatan nata yang berasal dari
semangka (Citurulus lanatus L.). Pembuatan nata berbahan semangka telah
diteliti oleh Angraini (2020) dan didesimanasikan kepada masyarakat oleh tim
pengabdian masyrakat yang dilakukan oleh Angraini et al., (2020) dan
Angraini et al., (2022). Hasil penelitian Angraini (2020), nata yang berasal dari
daging buah semangka memiliki nilai gizi yang sangat baik karena terdapat
99,03 % air, 0, 26 % abu, 0,27 % lemak, 62,3 % protein dan 18,28 %
antioksidan. Selain daging buah, kulit buah semangka juga dapat
dimanfaatkan menjadi nata (Lubis et al., 2021). Kandungan gizi nata yang
berasal dari kulit buah semangka antara lain air 4,31%, serat 97,8% dan
persyaratan mutu fisik lainnya yang sesuai SNI untuk standar nata.

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam
pengolahan limbah semangka menjadi produk pangan adalah untuk
meningkatkan nilai ekonomi yang pada akhirnya dapat berkontribusi
terhadap peningkatan kesejahteraan petani mitra di Desa Seputih, Kecamatan
Mayang.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian PBM dilaksanakan di Desa Seputih, Kecamatan
Mayang, Kabupaten Jember, pada bulan Oktober hingga November tahun
2024. Kegiatan ini melibatkan berbagai pihak, antara lain Politeknik Negeri
Jember, lima orang mahasiswa Politeknik Negeri Jember, Kelompok Tani
Mayang Jaya, serta masyarakat di sekitar Desa Seputih, Kecamatan Mayang,
Kabupaten Jember. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyrakat ini
melalui beberapa tahapan mulai persiapan, penyusunan hasil riset dan materi
pelatihan, sosialisasi, diseminasi teknologi dilanjutkan dengan monitoring dan
evaluasi.
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a. Tahap Persiapan

Tahapan persiapan meliputi kegiatan koordinasi dan pengurusan
perizinan terkait rencana pelaksanaan program pengabdian kepada
masyarakat, yang dilakukan bersama mitra serta aparat lingkungan setempat
(RT/RW). Pada tahap ini, tim pelaksana menentukan sasaran kegiatan serta
peran dan tanggung jawab anggota tim. Jenis kegiatan yang direncanakan
merupakan program prioritas untuk mendukung pengembangan sentra
hortikultura di Desa Seputih, Kecamatan Mayang, Kabupaten Jember. Selain
itu, dilakukan pula persiapan sarana dan prasarana, kuesioner, publikasi,
dokumentasi, serta kelengkapan administrasi untuk kelancaran kegiatan.

b. Pengumpulan Hasil Riset dan Penyusunan Materi Pelatihan

Tahap ini bertujuan untuk menghimpun hasil-hasil riset maupun
pengabdian sebelumnya yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi
oleh mitra. Informasi tersebut kemudian disusun dalam bentuk modul
pelatihan sebagai bahan pendamping berupa modul pembuatan Nata de
Cucu.

c. Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan menyampaikan secara
komprehensif seluruh rangkaian kegiatan yang akan dilakukan kepada mitra.
Tujuan utama dari sosialisasi ini adalah untuk memberikan pemahaman
kepada semua pihak terkait mengenai program, tahapan kegiatan, serta peran
masing-masing dalam pelaksanaannya. Selain sebagai media informasi,
kegiatan ini juga berfungsi untuk memperkuat hubungan kemitraan antara
tim pengabdian dengan masyarakat dan mitra terkait. Dalam
pelaksanaannya, mitra berperan menyediakan tempat kegiatan serta
mengoordinasikan anggota kelompok tani untuk berpartisipasi aktif.

d. Desiminasi Teknologi

Diseminasi teknologi dalam program pengabdian ini mencakup
pemberian penyuluhan dan pelatihan kepada mitra. Diharapkan kegiatan ini
memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan sumber daya manusia
(SDM) dan pemberdayaan sumber daya alam (SDA), khususnya limbah
pertanian, di Desa Seputih, Kecamatan Mayang, Kabupaten Jember, sehingga
mitra memperoleh manfaat yang optimal. Pada kegiatan ini tim akan
menyampaikan materi bagaimana meningkatkan nilai dari limbah pertanian
menjadi produk bernilai ekonomi tinggi yang mudah dan murah dilakukan.
Pada kegiatan ini juga akan diberikan modul pendamping mitra yang telah
dibuat oleh tim sehingga mitra dapat mudah memahami.

e. Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilaksanakan pada dua waktu, yaitu
sebelum (pra) dan setelah (pasca) pelaksanaan kegiatan serta bertujuan untuk
mengukur tingkat pemahaman mitra secara kuantitatif terkait dengan
seluruh rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, melalui pemberian
kuesioner. Monitoring dan evaluasi juga mencakup pemberian pertanyaan
yang berkaitan dengan kendala, masalah, serta harapan mitra mengenai
kegiatan yang telah dan akan dilakukan. Tujuan utama dari kegiatan ini
adalah untuk memperoleh tanggapan mitra terkait dengan pelaksanaan
program. Hasil dari evaluasi ini akan digunakan sebagai dasar untuk
merencanakan kelanjutan kerja sama antara tim pengabdian dan mitra,
khususnya Kelompok Tani Mayang Jaya.
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Hasil dan Pembahasan

Pada tahapan persiapan kegiatan koordinasi dan pengurusan perizinan
terkait rencana pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat, yang
dilakukan bersama mitra serta aparat lingkungan setempat (RT/RW) berjalan
sangat lancar dan tidak ada kendala. Pada tahap ini, setiap tim pelaksana
mampu membagi peran dan tanggung jawabnya masing-masing. Ketua tim
memiliki peran dalam pelaksanaan koordinasi dengan mitra, menyiapkan
materi. Anggota tim dan mahasiswa membantu dalam menyediakan
kelengkapan persiapan sarana dan prasarana, kuesioner, publikasi,
dokumentasi, serta kelengkapan administrasi untuk pelaksanaan sosialisasi
dan pelatihan/penyuluhan. Selain itu, mitra juga berperan menyediakan
tempat kegiatan serta mengoordinasikan anggota kelompok tani untuk
berpartisipasi aktif. Tahap persiapan memberikan peluang bagi tim PkM
untuk mengidentifikasi potensi hambatan, tantangan, atau risiko yang
mungkin muncul selama pelaksanaan program. Dengan mengidentifikasi
risiko lebih awal, tim dapat menyusun strategi mitigasi atau rencana darurat
untuk mengatasi masalah tersebut, sehingga meminimalkan dampak negatif
(Issa, 2005).

Tahap kegiatan pengumpulan hasil riset dan penyusunan materi
pelatihan bertujuan untuk menghimpun hasil-hasil riset maupun pengabdian
sebelumnya yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi oleh mitra.
Minimnya kegiatan pembuatan Nata de cucu yang berbasis limbah semangka
menjadi tantangan tersendiri bagi tim. Beberapa artikel yang menjadi rujukan
dalam pembuatan nata de cucu antaralain Anggraini, (2020) dan Angraini et
al.,, (2022). Tim mengadopsi metode lain yang berasal dari kegiatan
pembuatan nata de coco seperti yang sudah dilakukan oleh Turriza, dkk.,
(2024), Rodiah, dkk., (2021). Hasil-hasil studi literatur yang dilakukan
kemudian dirangkum menjadi modul (Gambar 2) untuk menunjang kegiatan
pelatihan dan penyuluhan nantinya.

Salah satu tahapan kegiatan penting yang mengawali pengabdian
kepada masyarakat ini adalah sosialisasi. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan
untuk memberikan pemahaman kepada mitra apa saja yang akan dilakukan
sehingga acara dilaksanakan dengan suasana santai dan kekeluargaan.
Selain itu melalui sosialisasi yang dilakukan mitra dapat berpartisipasi dalam
kegiatan yang dibuktikan dengan kesediaan mitra dalam penyediaan bahan
yang akan digunakan dalam pelatihan nantinya berasal dari limbah hasil
kegiatan produksi benih semangka. Sebelum melakukan ke tahap
selanjutnya, tim dan mitra juga menyepakati untuk menjadwalkan kapan
kegiatan pelatihan pembuatan Nata de Cucu dilakukan dan mencocokan
dengan kegiatan panen semangka sehingga semangka yang digunakan dapat
segera digunakan. Menurut Diah (2022), melalui kegiatan sosialisasi,
masyarakat dapat memperoleh informasi yang jelas dan akurat, dan dapat
mengubah sikap serta perilaku mereka menuju hal-hal yang lebih positif dan
harmonis. Dengan adanya sosialisasi, masyarakat menjadi lebih sadar akan
pentingnya berpartisipasi dalam kegiatan bersama. Hal ini dapat
meningkatkan rasa kebersamaan dan solidaritas antarwarga, serta
mendorong untuk lebih aktif dalam kegiatan.
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Gambar 2. Modul pembuatan Nata de Cucu berbahan dasar semangka

Desiminasi teknologi yag diberikan dari tim PkM kepada mitra
dilakukan sesuai jadwal yang disepakati selama sosialisasi dengan
mencocokkan tanggal panen dan waktu yang disepakti. Diseminasi teknologi
dalam pengabdian kepada masyarakat ini berfungsi sebagai jembatan
komunikasi antara akademisi dan masyarakat, yang dapat menghasilkan
perubahan positif dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat.
Permasalahan pada mitra yang dialami selama bertahun-tahun adalah
ketidakmampuan mengolah limbah pertanian menjadi produk bernilai
ekonomi dan mensejahterakan. Menurut (Hamzah et al., 2019), tujuan dari
diseminasi teknologi kepada masyarakat pada pengolahan limbah adalah
untuk memperluas pemahaman masyarakat dalam mengelola limbah
pertanian. Harapan dari kegiatan diversifikasi produk ini adalah mitra dapat
memberikan nilai tambah secara ekonomis terhadap limbah semangka yang
dihasilkan terlebih besaran tonase limbah yang dihasil per sekali musim
tanam. Dengan demikian seharusnya nilai ekonomi mitra juga meningkat.

Pada kegiatan pemanfaatan limbah produksi benih semangka ini mitra
diberikan penyuluhan dan pelatihan mengolah daging buah semangka
sebagai limbah hasil produksi benih menjadi produk makanan berupa Nata de
Cucu (Gambar 4). Menurut Angraini et al., (2022), Nata dari semangka adalah
salah satu cara meningkatkan nilai estetika dari limbah semangka, sehingga
diharapkan peningkatan nilai ini juga akan berdampak pada optimasi
pemanfaatan dari limbah tersebut. Pada kegiatan ini antusias ibu-ibu/wanita
tani [Gambar 3| dari kelompok tani Mayang Jaya sangat tinggi. Hal ini karena
belum pernah ada penyuluhan ataupun pendampingan dalam pengolahan

limbah pertanian menjadi bahan pangan berupa Nata de Cucu.
. .1 y' : '

T - oo

Gambar 3. Kegiatan penyuluhan dan pendampingan dalam pengolcihém limbah
pertanian hasil produksi benih menjadi olahan produk pangan berupa Nata de Cucu.
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Proses pelatihan dan penyuluhan dilakukan melalui beberapa kegiatan.
Pertama dilakukan pemaparan materi oleh tim PkM. Materi yang disampaikan
dilengkapi dengan pemberian modul kegiatan yang diberikan masing-masing
kepada mitra yang hadir. Setelah materi selesai disampaikan kegiatan
selanjutnya adalah melakukan praktik pembuatan Nata de Cucu. Pada
kegiatan praktik ini, alat dan bahan yang telah dipersiapkan oleh tim
kemudian digunakan semuanya selama pelatihan dan partisipasi mitra dalam
kegiatan ini berupa limbah semangka berupa daging buahnya sisa produksi
benih semangka non biji. Selain itu mitra berpartisipasi dalam penyediaan
tempat kegiatan pelatihan dan penyuluhan. Mahasiswa yang dilibatkan
selama kegiatan pengabdian masyarakat berperan dalam mendampingi mitra
dan mendokumentasikan kegiatan.

Pada kegiatan pembuatan Nata de Cucu terdapat hal penting yang
disampaikan kepada mitra antaralain proprosi starter bakteri yang berperan
dalam fermentasi, proporsi gula dan nitrogen yang diberikan. Bakteri
Acetobacter xylinum berperan penting dalam fermentasi nata. Mikroorganisme
ini mengubah glukosa menjadi asam asetat dan menghasilkan selulosa
ekstraseluler sebagai hasil sampingan. Selulosa inilah yang membentuk
lapisan nata yang kenyal dan transparan. Selain itu, Acetobacter xylinum juga
menyerap berbagai mineral selama proses fermentasi, yang berkontribusi
pada pembentukan selulosa dan peningkatan kualitas nata yang dihasilkan
(Almeida et al., 2013),. Menurut (Astuti, 2019), konsentrasi Acetobacter
xylinum sebesar 25% mampu menghasilkan ketebalan rendemen sebesar
49,25%, dengan serat 13,47%, dan nilai/skor organoleptik yang cukup
disukai.

Gula atau sukrosa, sebagai sumber karbon utama dalam pembuatan
nata memiliki peran penting dalam mendukung Acetobacter xylinum. Selama
proses fermentasi, bakteri ini memecah sukrosa menjadi glukosa dan
fruktosa, yang kemudian digunakan untuk pembentukan selulosa. Menurut
Attaqy, et al., (2023), penambahan sukrosa dalam media fermentasi dapat
mempercepat produksi selulosa serta meningkatkan ketebalan nata de coco.
Namun, kadar gula yang terlalu tinggi atau rendah dapat memengaruhi
kualitas akhir dari nata yang dihasilkan.

Acetobacter xylinum memerlukan nitrogen untuk membentuk protein
dan enzim yang mendukung jalannya fermentasi. Sumber nitrogen seperti
amonium sulfat (ZA) atau urea ditambahkan ke media agar kebutuhan bakteri
dapat terpenuhi. Alfarisy & Rahmadhia (2022) menyatakan bahwa
penambahan amonium sulfat dapat memperbaiki produksi selulosa, terutama
saat menggunakan air kelapa matang dengan pH sekitar 4 dan konsentrasi
sukrosa sebesar 10%.

Proses fermentasi dalam pembuatan Nata de Cucu berlangsung selama
lebih dari 10 hari. Lama atau cepatnya proses fermentasi dipengaruhi oleh
beberapa faktor antaralain; pH media fermentasi yang optimal untuk
pertumbuhan Acetobacter xylinum berkisar antara 3,5 hingga 4,5. pH yang
tidak sesuai dapat menghambat aktivitas bakteri dan memperpanjang waktu
fermentaasi (Mustam et al., 2021). Faktor lainnya yaitu suhu fermentasi.
Menurut Basuki & Fahadha (2020), suhu ideal untuk fermentasi nata adalah
antara 28°C hingga 31°C. Suhu yang terlalu rendah atau tinggi dapat
memperlambat atau bahkan menghentikan proses fermentasi. Selain itu
sanitasi atau kebersihan alat dan ruang simpan berkontribusi terhadap lama
fermentasi nata. Menurut Alfarisy & Rahmadhia (2022), kebersihan peralatan
dan lingkungan fermentasi sangat penting. Kontaminasi oleh mikroorganisme
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lain dapat mengganggu proses fermentasi dan memperlambat pembentukan
nata.

Hasil kegiatan penyuluhan dan praktik yang diberikan menghasilkan
produk Nata de Cucu yang kemudian dikemas ke dalam kemasan serta
dilabeli (Gambar 4).

. 2

Gambar 4. Nata de Cucu Hasil Pengolahan Limbah Produksi enih Semangka.

Tahap kegiatan selanjtnya dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
ini yaitu monitoring dan evaluasi. Tahapan ini sebenarnya dimulai dengan
memberikan quisioner kepada mitra sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan
dan penyuluhan. Monitoring dilakukan untuk memastikan bahwa sumber
daya digunakan secara optimal dan bahwa kegiatan berjalan sesuai rencana.
Evaluasi kemudian menilai apakah kegiatan tersebut memberikan hasil yang
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Melalui monitoring, potensi masalah
atau hambatan dapat dideteksi lebih awal, memungkinkan intervensi atau
penyesuaian strategi sebelum masalah berkembang lebih besar.

Hasil evaluasi memberikan wawasan tentang apa yang berhasil dan apa
yang perlu diperbaiki. Umpan balik ini dapat digunakan untuk perbaikan
dalam pelaksanaan program berikutnya atau untuk mengoptimalkan program
yang sedang berjalan.Evaluasi tidak hanya mengukur hasil langsung tetapi
juga dampak jangka panjang dari program. Hal ini penting untuk mengetahui
apakah program tersebut memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi
masyarakat atau sasaran lainnya. Proses monitoring dan evaluasi dapat
mengidentifikasi aspek yang perlu ditingkatkan dalam program tersebut. Hal
ini memungkinkan perbaikan berkelanjutan yang berkontribusi pada
peningkatan kualitas keseluruhan.

Berdasarkan hasil kuisioner yang diberikan sebelum kegiatan pelatihan,
terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengolah
limbah produksi benih semangka menjadi bahan pangan berupa Nata de
Cucu. Melalui pelatihan ini 90% mitra akhirnya mengetahui bahwa buah
semangka bisa diolah menjadi nata dan 90% mitra juga tahu cara pembuatan
nata serta mendapatkan keteramoilan dalam membuat nata sebesar 90%.
Hasil kuisiner setelah kegiatan ini terlihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra setelah mengikuti
pelatihan pembuatan Nata de Cucu

Simpulan dan Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan hasil
evaluasi monitoring dapat disimpulkan bahwa: (1) mitra memberikan respon
positif terhadap program yang ditawarkan terbukti dari semangat dan peran
serta petani dalam setiap tahapan kegiatan, dan (2) terjadi peningkatan
pengetahuan dan keterampilan petani mitra dalam mengolah limbah produksi
pertanian menjadi produk makanan berupa Nata de Cucu. Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilakukan memerlukan tindak
lanjut dalam bentuk program pengabdian yang lainnya. Hal ini karena petani
masih perlu dukungan dalam memaksimalkan potensi pengolahan limbah
hasil produksi benih semangka tidak hanya sebatas menjadi bahan pangan
berupa Nata de Cucu. Jika memungkin limbah-limbah hasil produksi benih
terebut dapat dimanfaatkan menjadi energi terbarukan dimasa mendatang.
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